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ABSTRAK

Yuliati : Pengaruh Temperatur dan Lama Waktu Penahanan Pembakaran
Limbah Ampas Tebu (Sugar Cane Bagasse) Terhadap Kadar Silika
(SiOy)

Masalah terbesar yang dihadapi dalam pengembangan silika untuk dapat
diproduksi secara komersial adalah harganya yang sangat tingggi karena bahan
baku silika yaitu pasir kuarsa harganya juga sangat mahal sehingga perlu di cari
bahan alternatif lain. Salah satu bahan yang belum teroptimalkan manfaatnya
yaitu ampas tebu. Kualitas silika ditentukan oleh tingkat kemurnian dari pengotor
yang menyertainya. Dalam pembuatan silika dibutuhkan ketelatenan saat
mengendalikan temperatur pembakaran dan lama waktu pembakaran. Penelitian
ini  bertujuan untuk menyelidiki pada temperatur dan waktu penahanan
pembakaran berapa ampas tebu akan menghasilkan kadar silika tertinggi serta
menyelidiki pengaruh temperatur dan waktu penahanan pembakaran ampas tebu
terhadap kadar silika yang diperoleh.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan variabel bebas
berupa variasi temperatur 500°C, 550°C, 600°C, 650°C dengan waktu penahanan
pembakaran selama 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 jam. Variabel kontrol berupa jenis ampas
tebu, massa ampas tebu, zat kimia dan kertas saring yang digunakan, sedangkan
variabel terikat yaitu kadar silika. Pembakaran ampas tebu akan dilakukan dengan
menggunakan furnace. Kemudian abu yang didapat dari pembakaran tersebut
akan dianalisis mengunakan metode gravimetri. Hasil endapan yang diperoleh
akan dipijarkan pada temperatur 1100°C selama + 1 jam untuk memperoleh kristal
silika.

Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisis data, diperoleh hasil
Pengaruh temperatur dan lama waktu penahanan pembakaran ampas tebu terhadap
kadar silika yaitu semakin tinggi temperatur dan semakin lama waktu penahanan
pembakaran, semakin tinggi pula kadar silika yang diperoleh. kadar silika
tertinggi dihasilkan pada temperatur 650°C dengan lama waktu penahanan
pembakaran 6 jam, yaitu sebesar 75,88 %
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Silika atau dikenal dengan silikon dioksida (SiO;) merupakan
senyawa yang banyak ditemui dalam bahan galian yang disebut pasir kuarsa.
Pasir kuarsa ini terdiri atas kristal-kristal silika (SiO,) dan mengandung
senyawa pengotor yang terbawa selama proses pengendapan. Pasir kuarsa
mempunyai komposisi gabungan dari SiO,, Al,Os3, CaO, Fe,0;, TiO,, MgO,
dan K,0O, berwarna putih bening atau warna lain bergantung pada senyawa
pengotornya.

Produksi silika saat ini, masih didominasi berasal dari luar negeri.
Selama ini industri dalam negeri masih mengimpor bahan silika dari Eropa,
Jepang, Amerika Serikat (AS), dan negara lain dengan nilai investasi yang
cukup tinggi. Masalah terbesar yang dihadapi dalam pengembangan silika
untuk dapat diproduksi secara komersial adalah harganya yang sangat tingggi.
Selain itu bahan baku silika dari pasir kuarsa lama kelamaan akan bisa habis
karena pasir merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

Pada saat ini aplikasi penggunaan silika pada sektor industri telah
semakin meningkat, hal ini terlihat dari banyaknya industri yang
memanfaatkan silika seperti industri ban, karet, gelas, semen, beton, keramik,
tekstil, kertas, kosmetik, elektronik, cat, film, pasta gigi, dan lain-lain. Karena

semakin meningkatnya kebutuhan akan silika ini maka perlu dicari bahan



alternatif lain yang dapat diperbaharui sebagai penghasil silika. Salah satu
bahan tersebut yang belum teroptimalkan manfaatnya yaitu ampas tebu
(Sugar Cane Bagasse). Abu ampas tebu banyak mengandung silika (SiO)
dalam jumlah yang potensial.

Perkebunan tebu merupakan salah satu jenis perkebunan yang menjadi
komoditi ekspor di Indonesia selain perkebunan tembakau, karet, kelapa
sawit, perkebunan buah-buahan dan sebagainya. Perkebunan tebu merupakan
sumber bahan baku untuk pembuatan gula. Defisit gula ini belum dapat
ditutupi dengan peningkatan hasil produksi tebu dari tahun ke tahun sampai
pada tahun 2000. Produksi gula tebu yang terus meningkat, dengan total tebu
yang dihasilkan sebesar 24.044.531 ton, dengan produksi kristal gula sebesar
1.690.406 ton dari areal seluas 340.377 ha selama tahun 2000 dari seluruh
pabrik di Indonesia. Tetapi angka tersebut belum mampu mencukupi
kebutuhan gula di Indonesia.

Produksi yang terus meningkat tersebut tetap membawa hasil yang
positif dimana dihasilkan ampas tebu dalam jumlah yang besar. Ampas tebu
yang merupakan limbah buangan ini belum dapat dimanfaatkan secara
maksimal di Indonesia. Biasanya ampas tebu hanya digunakan sebagai
pupuk, sebagai pembersih lantai, sebagai bahan bakar pada ketel uap ( alat
untuk memproduksi uap pada jumlah tertentu setiap jamnya dengan suatu
tekanan dan suhu tertentu). Pemanfaatan ampas tebu ini seharusnya lebih
ditingkatkan lagi, agar dapat membantu meningkatkan perekonomian

masyarakat.



Faktor terbaharukan dan kuantitas ampas tebu di Indonesia dalam
jumlah besar membuat limbah ampas tebu (Sugar Cane Bagasse) sangat
memenuhi syarat untuk pembuatan silika. Melihat peluang bisnis silika yang
demikian besar, ampas tebu yang selama ini belum terolah dengan baik akan
memiliki nilai jual yang sangat tinggi. Ini berarti bahwa Indonesia berpotensi
menjadi salah satu negara produsen silika. Paling tidak hal tersebut
memenuhi kebutuhan industri dalam negeri.

Sumber bahan silika terutama diperoleh dari alam dan biogenik seperti
ampas tebu. Kualitas silika ditentukan oleh tingkat kemurnian dari pengotor
yang menyertainya. Pembuatan silika ini membutuhkan ketelatenan saat
mengendalikan temperatur pembakaran dan waktu lamanya pembakaran.

Begitu besarnya potensi ketersediaan limbah ampas tebu dan besarnya
pemanfaatan serbuk silika, maka penulis tertarik menyelidiki pada temperatur
dan waktu penahanan pembakaran berapa limbah ampas tebu dapat
menghasilkan kadar silika yang terbanyak dengan memanfaatkan potensi
yang tersedia. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “
Optimasi Temperatur dan Lama Waktu Penahanan Pembakaran dari Limbah
Ampas Tebu (Sugar Cane Bagasse) dan pengaruhnya terhadap Kadar Silika

(Si0,)”.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu:
1. Bagaimana pengaruh temperatur dan waktu penahanan pembakaran
limbah ampas tebu terhadap kadar silika.
2. Pada temperatur dan waktu penahanan pembakaran berapakah limbah
ampas tebu (Sugar Cane Bagasse) akan menghasilkan kadar silika yang

tertinggi.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ampas tebu (Sugar Cane Bagasse) yang digunakan adalah ampas tebu
dari tebu kuning yang berasal dari daerah Puncak Lawang Kec. Matua
Kab. Agam, Sumatera Barat.

2. Pembakaran ampas tebu dilakukan dengan Furnace dengan variasi
temperatur 500°C, 550°C, 600°C, 650°C. Kemudian dilakukan penahanan
waktu pembakaran selama 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 jam pada masing-masing
suhu tersebut. Batasan optimasi temperatur pada temperatur 650° C
dilakukan karena menurut Wibowo, dkk (2006) pembakaran mulai

temperatur > 700°C tidak efisien.



D. Pertanyaan Penelitian
Untuk menentukan arah penelitian, peneliti membuat pertanyaan
mengenai apa yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh tempertur dan waktu penahanan pembakaran limbah
ampas (Sugar Cane Bagasse) terhadap kadar silika.
2. Pada temperatur dan waktu penahanan pembakaran berapakah ampas tebu

(Sugar Cane Bagasse) akan menghasilkan kadar silika tertinggi

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menyelidiki pengaruh temperatur dan waktu penahanan
pembakaran ampas tebu terhadap kadar silika yang diperoleh.
2. untuk menyelidiki pada temperatur dan waktu penahanan pembakaran
berapa ampas tebu (Sugar Cane Bagasse) akan menghasilkan kadar silika

tertinggi.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi input bagi:
1. Pembaca, Memberikan sumbangan pemikiran tentang optimasi
pemanfaatan bahan alam yaitu limbah ampas tebu (Sugar Cane Bagasse).
2. Industri pengolahan tebu, memberikan solusi untuk menanggulangi limbah
ampas tebu yang dihasilkan dari penggilingan tebu sehingga memiliki

nilai jual yang lebih tinggi.



3. Industri yang menggunakan silika di Indonesia, untuk memenuhi
kebutuhan industri tersebut akan silika.

4. Jurusan Fisika, pengembangan penelitian dalam bidang kajian Fisika
Material.

5. Peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi Fisika S1 dan

pengembangan bidang Fisika khususnya kajian fisika material.
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